34

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Dengan desain analitik  menggunakan pendekatan Cross Sectional yaitu: rancangan penelitian dengan melakukan pengukuran atau pengamatan pada waktu observasi data dilakukan sekali waktu pada saat yang bersamaan (Aprina, 2016).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Pisang Baru. Waktu penelitian pada tanggal 1-28 Februari 2018.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain analitik, yaitu penelitian yang menggunakan pengujian hipotesis, yang mengandung uraian-uraian tetapi fokusnya terletak pada analisis hubungan antara variabel (Notoadmodjo, 2012) pendekatan penelitian menggunakan cross sectional. Penelitian cross sectional (potong lintang adalah suatu penelitian dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data pada satu waktu (point time approach). Keuntungan dari cross sectional adalah subjek penelitian hanya di observasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter subjek pada saat penelitian. 
D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan obek penelitian atau objek yang akan diteliti ( Notoadmodjo, 2010). Populasi penelitian adalah seluruh pasien yang menjalani pengobatan TB Paru di Puskesmas Pisang Baru dan berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Pisang Baru Kec Bumi Agung Kab Way Kanan. sebanyak 61 orang. 
2. Sampel 
Menurut Arikunto (2013) sampel adalah sebagian dari populasi atau yang mewakili populasi yang akan diteliti, bila jumlah populasi kurang dari 100 maka diambil dari keseluruhan populasi yang ada.Jumlah pasien yang menjalani pengobatan TB Paru di Puskesmas Pisang Baru di bulan Desember 2017 adalah sebanyak 61 orang. sehingga pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total populasi yaitu sebanyak 61 orang penderita TB Paru.

E. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadisebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2010).Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pengetahuandan prilaku .

2. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kejadian Tuberkulosis Paru pada TB Paru yang melakukan pemeriksaan rutin di Puskesmas Pisang Baru.

F. Definisi Operasionaldan Pengukuran Variabel
Tabel 3.1. Definisi Operasional dan Skala Pengukuran
	No
	variabel
	Definisi Operasional
	Alat ukur
	Cara ukur
	Kategori
	skala

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	Variabel Terikat

	Kasus penyakit TB paru 
	Penderita yang dinyatakan TB paru oleh puskesmas dan tercatat di formulir daftar tersangka penderita
	Lembar Observasi atau telaah dokumen formulir data tersangka penderita.
	Diperiksa dahak SPS (TB 06) dan, rontgent (+),  kartu pengobatan TB (TB 01) 
	Penderita TB
 paru 
	Nominal

	Variabel Bebas :

	1.
	Pengetahuan 
	Pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman sendiri atau orang lain, pencegahan , penyebab, penularan dan pengobatan TB.
	Kuesioner
	Wawancara
	0 = rendah
(bila jawaban benar < 75%
1= baik bila jawaban benar  75%.
	Ordinal

	2. 
	Prilaku 
(Kebiasaan merokok)
	Kegiatan atau aktifitas yang dilakukan setiap harioleh responden yang memiliki kebiasaan merokok 
	kuisioner
	wawancara
	0=Perilaku kurang baik jika < 60% dari skor total
1=Perilaku baik jika  ≥ 60% dari skor total
	Nominal


. 
G. Cara Pengumpulan Data
Merupakan kegiatan peneliti untuk melakukan pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian (Sastroasmoro, 2008). Pengumpulan data dilakukan menggunakaninstrumen berupa kuesioner yang disertai lembar persetujuan penelitian (informed consent). Data primer diperoleh menggunakan teknik pengambilan data dengan wawancara dan observasi langsung ke lapangan untuk mendapatkan informasi tentang : 
1. Pengetahuan Responden 
2. Prilaku responden
Data sekunder diperoleh dari data Puskesmas Pisang Baru. 

H. Pengolahan Data 
Data yang diperoleh dilakukan pengolahan dengan tahap-tahap sebagai berikut :
a. Pemeriksaan Data (Editing)
memeriksa kelengkapan data baik yang telah dikumpulkan melalui daftar pertanyaan pada kuesioner maupun data yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi pada kelompok kasus dan kontrol pada penelitian berlangsung.
b. Pemberian kode (Coding)
Pemberian kode berupa angka untuk memudahkan pengolahan data.


c. Pemasukan data (data Entry) 
Memasukkan data yang diperoleh dari hasil penelitian kedalam table-tabel sesuai dengan kriteria. Kegiatan memasukkan data dilakukan menggunakan bantuan komputer. 
d. Tabulasi
Mengelompokkan data sesuai dengan tujuan penelitian kemudian dimasukkan dalam tabel yang sudah disiapkan. Setiap pertanyaan yang sudah diberi nilai, hasilnya dijumlahkan dan diberi kategori sesuai dengan jumlah pertanyaan pada kuesioner (Sastroasmoro, 2008). 

I. Analisa Data
1. Analisa Univariat
Analisa Univariat untuk mendeskripsikan karakteristik masing-masing variabel yang di teliti, bentuk tergantung jenis data, untuk data kategori digunakan distribusi freskuensi.
2. Analisa Bivariat
Analisa Bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Untuk memperoleh hal itu uji yang digunakan adalah uji kai kuadrat (chi square) dan perhitungan odd ratio ( or ) sehingga dapat diketahui ada dan tidak hubungan yang bermakna secara statistik dengan derajat kemaknaan 0,05 atau α = 5% 


Adapun rumus dari uji chi sequare ini adalah :
X2			= ∑(0-E)2
						E
Df			= ( b - 1) (k – 1)
Dimana  :
X2			= Kai Kuadrat/chi square
O (Observed)	= Nilai observasi
E (Expected)	= Nilai harapan
Df			= Degree of Freedom / derajat kebebasan
b			= Jumlah baris
k			= Jumlah kolom
[bookmark: _GoBack]Hasil akhir uji statistik adalah untuk mengetahui apakah keputusan uji Ho di tolak atau Ho gagal ditolak. dengan ketentuan apabila p value< α (0,05). Maka Ho ditolak, artinya ada hubungan yang bermakna, jika p value> α, maka Ho gagal ditolak, artinya tidak ada hubungan yang bermakna antar variabel. 
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